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Abstract
Teenagers are more likely to pay attention to what they see and imitate it to make it appear as if they are the actors in the scene on the crime program. Teenagers in local villages have different characteristics. Crime cases in local villages are quite high, such as brawls, use of illegal drugs, stealing and illegal racing. The purpose of this research is to determine the motivation of teenagers in Sungai Itik Village, Sadu District, East Tanjung Jabung Regency to watch crime news broadcasts on Instagram social media. To find out the impact of crime news on Instagram social media on the behavior of teenagers in Sungai Itik Village, Sadu District, East Tanjung Jabung Regency. And to find out the efforts of parents in Sungai Itik Village, Sadu District, East Tanjung Jabung Regency in overcoming the negative impact of criminal news broadcasts on social media Instagram on children’s behavior.
The method used in this research is qualitative using phenomological research methods. Data collection methods use interviews and documentation. The data analysis method used is the Miles and Huberman model analysis. 
Based on the results of research conducted, it shows that the motivation for teenagers to watch crime news broadcasts on Instagram social media includes teenagers’ great curiosity, the speed of dissemination of information via Instagram social media which is faster than other media, and the influence of social friends to watch news broadcasts. crime on social media Instagram. The impact of criminal news broadcasts on Instagram social media on teenage behavior, namely positive and negative impacts. The positive impact is to increase awareness and foster a sense of empathy for teenagers. Meanwhile, the negative impacts include creating excessive fear, creating curiosity which can lead to thoughts that have the potential to violate the law, as well as influencing teenagers’ behavior in a negative direction in the form of imitating bad actions and saying rude things.
Keywords: Teenage Behavior, Crime, Social Media.


Abstrak
Anak remajanya lebih cenderung memperhatikan apa yang dilihatnya dan ditiru untuk dijadikan seolah-olah mereka menjadi seorang pelaku adegan pada program tayangan kriminal tersebut. Remaja yang ada pada desa setempat memiliki sifat yang berbeda-beda. Kasus kriminalitas di desa setempat cukup tinggi, seperti kasus aksi tawuran, penggunaan obat-obatan terlarang (Narkoba), mencuri, hingga balap liar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui motivasi remaja di Desa Sungai Itik Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur menyaksikan tayangan berita kriminal di sosial media Instagram. Untuk mengetahui dampak berita kriminal yang ada di sosial media Instagram terhadap perilaku remaja di Desa Sungai Itik Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dan untuk mengetahui upaya orang tua di Desa Sungai Itik Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam mengatasi dampak negatif tayangan berita kriminal di sosial media Instagram terhadap perilaku anak. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode penelitian fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis model Miles dan Huberman.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa Motivasi remaja menyaksikan tayangan berita kriminal di sosial media Instagram antara lain rasa ingin tau remaja yang besar, kecepatan penyebaran informasi melalui media sosial Instagram yang lebih cepat dibandingkan media lainnya, serta adanya pengaruh teman pergaulan untuk melihat tayangan berita kriminal di media sosial Instagram. Dampak tayangan berita kriminal yang ada di sosial media Instagram terhadap perilaku remaja yakni dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif nya adalah meningkatkan kewaspadaan dan menumbuhkan rasa empati bagi remaja. Sedangkan dampak negatifnya antara lain membentuk rasa takut yang berlebihan, menimbulkan rasa penasaran yang dapat mengarah kepada pada pemikiran yang berpotensi melanggar hukum, serta mempengaruhi perilaku remaja kearah negatif berupa meniru tindakan yang tidak baik dan berkata kasar.
Katakunci: Perilaku Remaja, Kriminalitas, Media Sosial.

Pendahuluan
Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, emosi, dan sosial. Pada masa ini, remaja cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mudah meniru, dan sering mengalami ketidakstabilan emosi. Perubahan ini membuat mereka sangat peka terhadap lingkungan, termasuk terhadap informasi dan tayangan yang mereka lihat, terutama dari media social (Guritno et al., 2022).
Menurut Santrock, remaja adalah salah satu tahapan perkembangan manusia yang sering mengalami krisis identitas dan ambiguitas. Akibatnya, remaja menjadi tidak stabil, agresif, konflik perilaku dan sikap, dan kegoyahan emosional dan sensitive (Lombu, 2023). Mereka juga terlalu cepat dan gegabah untuk mengambil tindakan ekstrim. Tidak mudah bagi remaja untuk mempertahankan emosi positif karena sifat mereka yang mudah mengalami kegoyahan emosional dan gegabah. Akibatnya, sebagian besar orang yang memasuki tahap perkembangan remajasering berperilaku agresif terhadap teman, orang tua, dan orang lain yang lebih muda. 
Perkembangan teknologi dan munculnya media sosial, seperti Instagram, membuat informasi kini sangat mudah diakses oleh siapa saja, termasuk remaja (Imaddudin, 2020). Instagram menjadi salah satu media sosial yang populer dan banyak digunakan, termasuk untuk menyebarkan berita kriminal seperti kasus pencurian, perkelahian, hingga kekerasan. Tayangan-tayangan tersebut seringkali menarik perhatian remaja dan mempengaruhi cara pandang serta perilaku mereka (Arwien et al., 2024).
Beragaram jenis media sosial, salah satunya adalah Instagram. Instagram merupakan media sosial yang paling populer, popularitas instagram kian menjulang, seiring dengan meningkatnya jumlah penggunanya (Maab et al., 2023). Menurut CEO Instagram, Kevin Systrom, jumlah pengguna aplikasi tersebut sudah mencapai 700 juta, dengan peningkatan 100 juta pengguna dalam waktu 4 bulan (Rizqy et al., 2023). Jumlah penggunaan internet di Indonesia pada Januari 2023 berjumlah 212,9 juta orang. Berbeda dengan jejaring sosial, jumlah pengguna Internet pada awal tahun ini masih lebih tinggi 3,85% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Dari jumlah tersebut, 98,3% pengguna internet di Indonesia menggunakan telepon seluler. Selain itu, rata-rata orang Indonesia menggunakan internet 7 jam 42 menit sehari (Auliya et al., 2023).
Ada dua sisi kebaikan dan keburukan ketika menggunakan media sosial. Pertama, media sosial akan memberikan kebaikan untuk kita melalui manfaat-manfaat yang diperoleh apabila kita bijak menggunakannya (Intan Rahayu et al., 2023). Melalui media sosial juga bisa dijadikan sebagai sumber penghasilan, bisa sebagai media bisis online atau menjual jasa melalui media sosial. Kedua, media sosial akan menjadi keburukan apabila digunakan untuk negatif dan bahkan menimbulkan masalah yang berakibat merugikan orang lain (Anggraini et al., 2024). Dikalangan remaja yang paling sering terjadi adalah kasus kriminal, perundungan atau bullying di media social (Andriati Reny H, 2020). Hal tersebut tidak bisa dianggap remeh akibat buruk dari media sosial, karena apabila didiamkan terus menerus akan menjadi perilaku yang menyimpang. 
Saat ini, berita kriminal banyak ditayangkan di media sosial. Berita tentang perampokan, penyiksaan dan pembunuhan anggota keluarga, mutilasi, pemerkosaan, dan pelecehan seksual adalah beberapa contoh kasus kriminal yang dipublikasikan oleh media social (Kurniawan et al., 2020). Tidak dapat dipungkiri bahwa informasi berita kriminal ini menimbulkan kecemasan di masyarakat, terutama orang tua. Selanjutnya, berita dari media sosial tentang tindak kriminal ini menimbulkan kecemasan, “kecemasan memiliki defenisi respon subyektif individu terhadap situasi, ancaman atau stimulus eksternal”, dan kecemasan ini berada pada tingkat kognitif dan efektif dan dapat berkembang menjadi kecemasan yang mempengaruhi konasi individu (Rachmayanti & Nuryanti, 2024).
Desa Sungai Itik merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Sadu, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi, Indonesia. Pada desa ini, masih banyak kasus kriminalitas yang terjadi akibat kenakalan remaja. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti terdapat banyak para remaja Desa Sungai Itik masih tertarik dalam mencari berita kriminal, terutama berita kriminal yang ada di Jambi melalui akun Instagram. Para remaja yang menonton berita kriminal yang dilihat di akun Instagram @kabarkampungkito_jbi, @beritaviraljambi, @infoseputar_ jambii, dan @jambihits_id akan mempengaruhi perilaku remaja yang melihat adegan-adengan yang ditampilkan akun-akun Instagram. 
Perilaku yang dapat ditiru seperti perkataan kasar, tidak menghormati perintah orang tua, bersikap arogan, yang seharusnya tidak pantas dilakukan oleh mereka yang masih duduk di bangku sekolah (Fitri & Na’imah, 2020). Seperti yang dijelaskan oleh salah satu orangtua yang memiliki anak remaja di Desa Sungai Itik, menyatakan bahwa anak remajanya lebih cenderung memperhatikan apa yang dilihatnya dan ditiru untuk dijadikan seolah-olah mereka menjadi seorang pelaku adegan pada program tayangan kriminal tersebut. Contohnya adalah meniru kasus tawuran dimana anak remajanya sering bercanda dengan mengganggap dirinya ketua kelompok tawuran. Peran orang tua sebagai pendidik dalam keluarga, sangat penting dalam memperhatikan tingkah laku anaknya serta mengawasi apa yang di tonton oleh anaknya sehingga tidak menimbulkan hal-hal negatif yang ditimbulkan dari tayangan berita kriminal di media sosial instagram (Aminah et al., 2024). 
Hasil wawancara bersama Kepala Desa (Kades) Desa Sungai Itik juga menjelaskan bahwa remaja yang ada pada desa setempat memiliki sifat yang berbeda-beda. Kasus kriminalitas di desa setempat cukup tinggi, seperti kasus penggunaan senjata tajam dalam aksi tawuran, melanggar lalu lintas, penggunaan obat-obatan terlarang (Narkoba), mencuri, hingga balap liar. Kades tersebut menyatakan bahwa perilaku remaja tersebut dapat terjadi dikarenakan perilaku remaja sebelumnya yang telah masuk berita kriminalitas. Remaja-remaja tersebut dapat meniru para seniornya dalam melakukan aksi kriminal tersebut, sehingga memicu perilaku remaja.
berdasarkan latar belakang yang telah di jelasakan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul: “dampak pemberitaan kriminalitas di media sosiali instagram terhadap perilaku remaja di desa sungai itik kecamatan sadu kabupaten tanjung jabung timur”
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa yang memotivasi remaja menonton tayangan berita kriminal di Instagram, dampak yang ditimbulkan terhadap perilaku mereka, dan bagaimana upaya orang tua dalam mengatasi pengaruh negatif tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antara tayangan kriminal di media sosial dengan perilaku remaja di desa tersebut, serta menjadi acuan bagi masyarakat dan pihak terkait dalam mengatasi masalah serupa.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. [bookmark: _Hlk201129050]Motivasi Remaja di Desa Sungai Itik Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur Menyaksikan Tayangan Berita Kriminal di Sosial Media Instagram
Tayangan berita kriminal yang terdapat di media sosial Instagram banyak sekali berisi tentang kekerasan seperti pemerkosaan pergaulan bebas, pemakaian obat-obatan terlarang, pelecehan seksual, hingga pembunuhan. Semua ini sangat mempengaruhi terhadap kehidupan remaja. Pengaruh media sosial ini tidak hanya terbatas pada pihak-pihak tertentu saja akan tetapi pengaruhnya meliputi seluruh lapisan masyarakat sesuai dengan pandangan, kehidupan dan cara berfikir orang perorangan berdasarkan penalaran dan pikiran masyarakat. Sebab pengaruh media massa itu sering menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi para remaja tentu punya alasan tersendiri mengapa mereka tertarik menyaksikan tayangan berita kriminal di media sosial Instagram. 
a. Rasa Ingin Tau yang Besar
Fase remaja sangat lekat dengan sifat rasa keingintahuan yang tinggi. Sifat ini lah yang menjadi salah satu motivasi remaja mencari, membaca, dan menonton tayangan berita kriminal di sosial media Instagram. Hal ini sebagaimana pernyataan beberapa informan remaja di Desa Sungai Itik.
b. Kecepatan Penyebaran Informasi
Saat ini, penyebaran berita kriminal yang terjadi di kehidupan sehari-sehari lebih sering diunggah di media sosial Instagra dibandingkan dengan media sosial maupun media eletronik lainnya. Hal ini lah yang menjadi alasan kuat lainnya para remaja banyak menonton tayangan berita kriminal di Instagram, sebagaimana temuan penelitian melalui wawancara dengan remaja di Desa Sungai Itik 
c. Pengaruh Tontonan Teman Pergaulan
Remaja sering kali merasa terdorong untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan dan minat kelompok teman mereka. Jika teman-teman mereka sering menonton berita kriminal, remaja mungkin merasa terdorong untuk melakukan hal yang sama agar dapat berpartisipasi dalam percakapan atau merasa bagian dari kelompok
Motivasi remaja untuk melihat dan menonton tayangan berita kriminal di media sosial Instagram dapat dipahami melalui berbagai teori psikologi. Salah satu teori yang relevan dengan temuan penelitian ini adalah teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori Pembelajaran Sosial Bandura menekankan bahwa individu belajar tidak hanya melalui pengalaman langsung tetapi juga melalui observasi dan imitasi dari model. 
Teori Pembelajaran Sosial Bandura menjelaskan bagaimana penguatan—baik eksternal maupun internal—berperan penting dalam motivasi individu untuk berperilaku. Proses pembelajaran melalui observasi dan imitasi, serta pengaruh model, dapat mempengaruhi bagaimana remaja mengadopsi kebiasaan seperti menonton berita kriminal di media sosial. Menurut Bandura, dalam suatu perilaku belajar adalah hasil dari kemampuan individu memaknai suatu pengetahuan atau informasi, memaknai suatu model yang ditiru, kemudian mengolah secara kognitif dan menentukan tindakan sesuai tujuan yang dikehendaki. Dalam belajar setiap individu dapat menyadari bahwa, perilaku yang dilakukan memiliki tujuan dan konsekuensi.
Teori Pembelajaran Sosial Bandura menyoroti bahwa perilaku, seperti menonton berita kriminal di media sosial, bukanlah hasil dari proses pasif tetapi melibatkan pemaknaan kognitif, penguatan, dan kesadaran akan tujuan dan konsekuensi. Remaja yang mampu memproses informasi dan pengalaman ini dengan baik akan lebih mampu mengatur perilaku mereka sesuai dengan tujuan yang mereka kehendaki dan menghindari konsekuensi negatif yang mungkin timbul.
Motivasi remaja untuk melihat dan menonton tayangan berita kriminal di media sosial Instagram ada kaitannya dengan dampak media sosial yang dianalisis melalui teori use and gratification, yang menjelaskan bahwa individu menggunakan media untuk memenuhi berbagai kebutuhan, baik itu kebutuhan informasi, hiburan, maupun interaksi sosial. Dalam hal ini, remaja menggunakan Instagram sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan terkini, terutama terkait dengan berita kriminal yang sedang ramai diperbincangkan. Selain itu, media sosial juga memenuhi kebutuhan remaja untuk berinteraksi dengan teman-teman mereka dan tetap relevan dalam percakapan sosial di sekitar mereka. 
Meskipun media sosial menawarkan berbagai kemudahan dalam mengakses informasi, dampak negatif yang ditimbulkan juga tidak bisa diabaikan. Konten yang sering kali berupa kekerasan atau perilaku negatif, seperti pemerkosaan, penyalahgunaan obat-obatan, atau pembunuhan, dapat mempengaruhi cara berpikir dan perilaku remaja. Paparan yang terus-menerus terhadap konten semacam ini dapat menyebabkan normalisasi kekerasan dan meningkatkan ketertarikan terhadap hal-hal yang seharusnya tidak menjadi perhatian utama bagi perkembangan remaja. 
Selain itu, konsumsi informasi yang tidak lengkap atau tidak terverifikasi dapat menyebabkan penyebaran hoaks dan memperburuk pemahaman remaja tentang isu-isu sosial. Oleh karena itu, meskipun media sosial memberikan kemudahan akses informasi dan mempercepat interaksi sosial, dampaknya terhadap kehidupan sosial dan perkembangan remaja sangat besar, baik itu dalam bentuk dampak positif maupun dampak negatif.
B. Dampak Tayangan Berita Kriminal yang Ada di Sosial Media Instagram terhadap Perilaku Remaja di Desa Sungai Itik Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Di era digital yang semakin maju, media sosial telah menjadi salah satu sumber utama informasi, terutama di kalangan remaja. Instagram, sebagai salah satu platform yang paling populer, menyajikan berbagai jenis konten, termasuk tayangan berita kriminal. Di Desa Sungai Itik, Kecamatan Sadu, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, paparan terhadap berita kriminal di Instagram mulai menjadi perhatian, terutama terkait dampaknya terhadap perilaku remaja. Remaja sebagai kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh lingkungan dan media, dapat mengalami perubahan perilaku sebagai respons terhadap konten yang mereka konsumsi secara ru
1. Dampak Positif
Tayangan berita kriminal di media sosial seperti Instagram yang umumnya dikaitkan dengan dampak negatif bagi remaja juga memiliki sisi lain, yakni memberikan memunculkan dampak positif bagi remaja yang menyerap informasi dengan bijak. Temuan berikut ini mengungkapkan temuan penelitian tentang beberapa dampak positif dari tayangan berita kriminal bagi remaja di Desa Sungai Itik, Kecamatan Sadu, Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
· Meningkatkan Kewaspadaan
Paparan terhadap berita kriminal dapat membuat remaja lebih sadar akan berbagai jenis kejahatan yang terjadi di sekitar mereka. Kesadaran ini dapat membantu remaja menjadi lebih waspada dan berhati-hati dalam kehidupan sehari-hari, seperti lebih menjaga diri ketika berada di tempat umum atau ketika menggunakan media sosial. 
· Menumbuhkan Rasa Empati
Pemberitanan kriminalitas yang tersebar di media sosial Instagram tidak hanya menumbuhkan rasa kewaspadaan, tetapi juga membangun rasa empati remaja terhadap korban kejahatan yang berujung pada aksi kemanusiaan. 

2. Dampak Negatif
Dampak emosional atau afektif dari pemberitaan kriminalitas di Instagram terhadap remaja di Desa Sungai Itik cukup signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja merasakan berbagai emosi setelah melihat konten kriminal, mulai dari takut, cemas, marah, hingga penasaran. Hal ini mencerminkan bahwa remaja tidak hanya menyerap informasi secara rasional, tetapi juga terlibat secara emosional dalam konten yang mereka konsumsi.
· Membentuk rasa takut yang berlebihan 
Salah satu dampak negatif yang dirasakan oleh hampir seluruh remaja atas maraknya pemberitaan kriminalitas di media sosial Instagram adalah membentuk rasa takut dalam diri remaja. Semakin banyak pemberitaan kriminalitas yang dibagikan di Instagram, semakin banyak dan besar pula rasa takut yang dirasakan oleh remaja. Perasaan takut muncul terutama setelah melihat konten yang berkaitan dengan kekerasan atau pembunuhan. Sebagian besar responden mengaku menjadi gelisah atau khawatir jika harus keluar malam atau melewati tempat sepi. Sementara itu, emosi marah muncul ketika remaja melihat tindakan tidak adil atau brutal yang dilakukan oleh pelaku kejahatan, khususnya terhadap perempuan dan anak-anak.
· Menimbulkan Rasa Penasaran
Rasa penasaran yang ditimbulkan oleh tayangan berita kriminal di media sosial merujuk pada rasa penasaran yang disertai dengan aksi yang cenderung negatif. Artinya, para remaja yang penasaran dengan suatu kejadian kriminalitas disuatu tempat cenderung ingin tau dan melihat secara langsung tempat lokasi kejadian. jmenjadi salah satu respons afektif yang banyak ditemui. Beberapa responden menyatakan mereka mengikuti perkembangan kasus kriminal tertentu karena ingin tahu bagaimana akhir cerita atau siapa pelakunya. Emosi ini menunjukkan bahwa remaja tidak sekadar menonton, tetapi turut larut dalam narasi yang disajikan oleh akun-akun berita kriminal.
· Mempengaruhi Perilaku Remaja Ke Arah Negatif
Pemberitaan tentang tindak kriminalitas yang marak tersebar di media sosial Instagram memberikan dampak negatif bagi perilaku remaja. Media sosial seperti Instagram memiliki peran besar dalam membentuk identitas remaja. Paparan terhadap tindak kriminal bisa memengaruhi cara remaja membentuk citra diri mereka dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain, yang bisa mengarah pada perilaku yang tidak sehat atau berisiko (Ardiyansyah & Nurkhayati, 2023).
Perubahan perilaku yang positif terlihat dari sikap lebih waspada terhadap lingkungan sekitar. Sekitar 42,8% responden mengatakan mereka membatasi aktivitas keluar rumah pada malam hari setelah sering melihat berita kejahatan di media sosial. Sementara itu, 35,7% responden mulai lebih selektif dalam memilih teman bergaul, terutama setelah mengetahui kasus kriminal yang melibatkan remaja sebaya mereka.
Namun demikian, terdapat pula responden yang justru menunjukkan ketertarikan terhadap konten kriminal yang ekstrem. Beberapa remaja merasa tertantang atau penasaran untuk mencoba hal-hal yang mereka lihat di Instagram, seperti balap liar atau membawa senjata tajam. Walaupun persentasenya kecil (sekitar 10%), hal ini menunjukkan bahwa konten kriminal juga bisa memberi inspirasi negatif apabila tidak disaring secara baik.
Perubahan perilaku ini juga menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menginformasikan tetapi juga memengaruhi tindakan nyata. Media, dalam hal ini Instagram, berperan dalam membentuk kebiasaan dan pola interaksi remaja. Ketika informasi diserap secara terus-menerus, maka ia bisa menjadi bagian dari proses pembentukan sikap dan kebiasaan individu.
Dengan demikian, efek konatif dari pemberitaan kriminal di Instagram dapat berdampak luas dan berjangka panjang. Literasi digital dan pengawasan penggunaan media sosial menjadi penting untuk meminimalisasi pengaruh negatif serta memperkuat sisi edukatif dari konten yang dikonsumsi remaja.
Oleh karena itu, efek afektif ini perlu diperhatikan sebagai salah satu bentuk dampak nyata dari penggunaan media sosial terhadap remaja. Orang tua, guru, dan masyarakat perlu memahami bahwa pemberitaan kriminal bukan hanya mengedukasi, tetapi juga memengaruhi emosi anak muda. Pendekatan yang tepat dan edukatif perlu diberikan agar emosi tersebut bisa dikelola secara sehat dan tidak berkembang menjadi masalah
Selain efek kognitif dan afektif, pemberitaan kriminalitas di Instagram juga berdampak pada perilaku remaja atau yang disebut sebagai efek konatif. Berdasarkan data yang dikumpulkan, sejumlah responden menunjukkan perubahan nyata dalam perilaku sehari-hari setelah sering terpapar konten kriminal. Perubahan ini sebagian besar bersifat positif, tetapi juga terdapat kecenderungan negatif pada sebagian kecil remaja.
Penutup
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan kriminalitas di media sosial Instagram memberikan dampak nyata terhadap perilaku remaja di Desa Sungai Itik. Dampak tersebut muncul dalam tiga aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Dari segi kognitif, remaja menjadi lebih sadar dan memahami bentuk-bentuk kejahatan yang terjadi di lingkungan mereka. Instagram sebagai media visual mempermudah proses pemahaman tersebut dengan sajian konten yang cepat dan mudah diakses.
Secara afektif, pemberitaan kriminalitas memunculkan berbagai respon emosional, seperti rasa takut, cemas, marah, hingga penasaran. Respon emosional ini menunjukkan keterlibatan psikologis remaja dalam konten yang mereka konsumsi, yang berpotensi memengaruhi keseimbangan emosional jika tidak disikapi dengan bijak. Konten-konten kriminal yang bersifat eksplisit atau ekstrem dapat memperkuat perasaan negatif tersebut.
Dari sisi konatif, pemberitaan kriminal memengaruhi perilaku remaja baik secara positif maupun negatif. Banyak remaja menjadi lebih berhati-hati dan selektif dalam beraktivitas dan bergaul. Namun, terdapat pula sebagian kecil remaja yang justru menunjukkan ketertarikan terhadap tindakan-tindakan menyimpang akibat terpaan konten yang tidak difilter. Hal ini menandakan perlunya pendampingan dalam penggunaan media sosial, khususnya dalam mengonsumsi konten yang berkaitan dengan kriminalitas.
Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa Instagram bukan hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga sumber informasi yang kuat dan membentuk persepsi serta perilaku remaja. Oleh karena itu, perlu adanya literasi media yang lebih intensif bagi kalangan remaja agar mereka mampu menganalisis dan menyikapi pemberitaan kriminal dengan bijaksana, serta tidak terjebak pada efek negatif yang merugikan.
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi para pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk menyusun strategi pendampingan dan edukasi digital bagi remaja. Dengan begitu, dampak negatif dari pemberitaan kriminal dapat diminimalisasi dan potensi media sosial sebagai sarana edukasi dapat dimaksimalkan.
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